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Abstrak

Info Artikel

Coronavirus Disease 2019 atau yang lebih dikenal dengan istilah
COVID-19 merupakan pandemi global yang ditemukan pertama kali di
Wuhan, China dan teridentifikasi pada akhir tahun 2019. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk mencegah penularan covid-19, termasuk
pemerintah Indonesia dengan melakukan pembatasan sosial,
penerapan 3M hingga melakukan aktivitas dari rumah yaitu bekerja
dan belajar dari rumah. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah
mengonsumsi makanan yang mengandung zat gizi dengan tujuan
untuk meningkatkan imunitas tubuh sehingga mampu mencegah
infeksi virus corona. Tujuan kegiatan pengabdian adalah untuk
memberikan informasi melalui media leaflet tentang sumber pangan
lokal yang mengandung zat gizi untuk menangkal virus corona.
Kegiatan ditujukan kepada rumah tangga di Kabupaten Buton Utara
yang dilakukan bersama dengan Tim Penggerak PKK Kabupaten
Buton Utara. Kegiatan pengabdian masyarakat sangat disambut baik
dan oleh Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Buton Utara. Sangat
disarankan untuk memanfaatkan pangan lokal sebagai sumber zat gizi
dalam rangka meningkatkan imunitas tubuh sebagai upaya
pencegahan infeksi virus corona.

Abstract

Coronavirus Disease 2019 or COVID-19 was first identified in Wuhan,
China in the late 2019, which then becomes a global pandemic to date.
Social restriction, health protocols regulation (mask-wearing,
handwashing, and social distancing) and working and learning from
home policy have been applied by Indonesian government to stop the
outbreak. Meanwhile, the community is encouraged to take preventive
actions by consuming nutrient-rich foods to boost the immune system
and avoiding the possible exposure to the virus. This paper discusses
the community service program conducted to disseminate the
information to the community through leaflets about the potential
local foods with high nutrients that can help protect the body from
getting infected by the virus. This program was delivered to
households in the North Buton Regency in collaboration with
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) or the Family Welfare
Assistance Team. This program received a positive appreciation and
support from the Chairman of PKK program in the North Buton
Regency. The community was encouraged to consume nutritious local
foods to boost their immunity which would prevent them from
contracting the COVID-19.
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PENDAHULUAN

COVID-19 atau Coronavirus Disease 2019 merupakan penyakit yang
teridentifikasi pada akhir tahun 2019 dan ditetapkan oleh World Health Organization
sebagai badan kesehatan dunia sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020. Menurut
(Kurniasih, 2020) bahwa WHO atau World Health Organization sebagai organisasi
kesehatan dunia pada tanggal 11 Maret 2020 menetapkan covid-19 sebagai wabah
penyakit yang menjadi pandemi global. (Razi et a/, 2020) menyatakan bahwa Coronavirus
Disease 2019 atau COVID-19 adalah penyakit baru yang dapat menyebabkan terjadinya
gangguan pernapasan dan radang paru. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Gejala klinis yang muncul beragam,
seperti gejala flu biasa (demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, nyeri otot, nyeri kepala)
sampai yang komplikasi berat (pneumonia atau sepsis). Selanjutnya menurut (Wahidah
et al, 2929) bahwa virus coronamerupakan jenis virus yang dapat menginfeksi hewan dan
manusia dengan gejala yang sama dengan SARS dan MERS, perbedaan yang nampak
bahwa virus corona memiliki perkembangan yang lebih cepat.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya dalam mencegah penyebaran COVID-
19, salah satu yang diterapkan adalah social distancing, yaitu menjaga jarak aman dengan
orang lain minimal 1 meter, mencegah kontak langsung serta tidak melakukan kegiatan
yang mengumpulkan masyarakat (Mokobimbing et al., 2021). Pencegahan penyebaran
virus corono harus dilakukan karena jenis virus penyebab covid bersifat self-limiting dan
belum ditemukan obat yang khusus untuk menyembuhkan jika seseorang terinfeksi covid-
19 (Widiyanto et al.,, 2022). Pemerintah juga mengeluarkan himbuan untuk tetap tinggal
di rumah (stay at home) dan mengharuskan mengurangi aktifitas di luar rumabh jika tidak
mendesak. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah mengatur pola makan dengan
menerapkan gizi seimbang dan meningkatkan konsumsi buah dan sayur yang berfungsi
untuk meningkatkan imunitas tubuh (Azrimaidaliza et al, 2021).

Virus corona dapat menginfeksi bayi hingga usia lanjut, namun kelompok umur di
atas 40 tahun merupakan kelompok berisiko karena dipengaruhi oleh sistem imunitas
tubuh, dimana kelompok umur 40 tahun ke atas imunitas tubuhnya semakin menurun
dibandingkan kelompok umur yang lebih muda (Anggrella & Siwi, 2021). Fungsi imunitas
tubuh harus selalu dipertahankan agar tubuh memiliki daya tahan terhadap berbagai
serangan mikroorganisme penyebab penyakit, baik karena virus maupun bakteri. Oleh
sebag itu sistem pertahanan tubuh berperan penting dalam melawan virus corona
penyebab covid-19. Sistem pertahan tubuh sangat dipengaruhi oleh asupan zat gizi yang
dikonsumsi. Konsumsi kanan bergizi dapat memberikan berbagai zat gizi yang dibutuhkan
tubuh untuk meningkatkan sistem imunitas tubuh, misalnya vitamin dan mineral yang
bersumber dari buah dan sayur (Setyoningsih et al, 2021). Sistem kekebalan tubuh
manusia mampu melawan berbagai patogen yang masuk ke dalam tubuh. Sistem ini
disenut sebagai imunitas tubuh, yaitu sistem pertahanan tubuh manusia dalam melawan
berbagai jenis patogen seperti bakteri dan virus. Saat patogen berhasil masuk ke dalam
tubuh maka tubuh akan memberikan reaksi melawan patogen yangmenginfeksi tubuh
(Adijaya, 2021). Oleh sebab itu dalam mengatasi covid-19, salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah meningkatkan sistem imunitas tubuh melalui asupan zat gizi yang cukup
dan beranekaragam, baik zat gizi makro maupun zat gizi mikro (Sumarmi, 2020).
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Zat gizi makro yaitu karbohidrat, lemak dan protein merupakan sumber energi yang
berfungsi untuk pertumbuhan otot, perkembangan serta sebagai zat pembangun dan
memperbaiki jaringan tubuh yang rusak. Konsumsi zat gizi makro dalam jumlah yang
cukup dan seimbang akan menjaga sistema imunitas tubuh sehingga dapat mencegah
terjadinya infeksi virus corono penyeba covid-19 (Mawitjere et al, 2021). Zat gizi mikro
seperti vitamin dan mineral juga berperan dalam menjaga sistem kekebalan tubuh., oleh
karena itu konsumsi pangan sumber vitamin dan mineral sangat penting karena beberapa
jenis vitamin serta mineral tidak dapat dihasilkan oleh tubuh (Kirana, 2021).

Asupan zat gizi melalui konsumsi pangan harus dilakukan setiap hari dengan jumlah
yang sesuai dan seimbang. Berbagai jenis zat gizi dapat diperoleh dari jenis makanan yang
terdapat di sekitar tempat tinggal penduduk yang umumnya disebut dengan pangan lokal.
Edukasi tentang zat gizi yang penting untuk meningkatkan imunitas tubuh perlu diberikan
kepada masyarakat melalui edukasi dengan memanfaatkan media edukasi. Hal penting
yang menjadi perhatian utama dalam menyampaikan informasi kepada sasaran adalah
jenis media promosi kesehatan yang tepat. Media promosi kesehatan adalah semua sarana
yang memberikan informasi berupa pesan, baik melalui media cetak, elektonik maupun
media yang digunakan di luar ruangan.(Zares & Simanungkalit, 2021) menyatakan
bahwa Media merupakan salah satu alat promosi kesehatan yang berguna untuk
menyampaikan pesan kesehatan, salah satunya adalah leaflet. Media leaflet memiliki
beberapa keunggulan yaitu kalimatnya singkat, padat dan jelas disrtai gambar sehingga
menarik minat sasaran untuk membaca pesan yang disampaikan.

Kabupaten Buton Utara merupakan salah satu kabupaten dengan 1 Kkasus
terkonfirmasi positif per tanggal 14 Juli 2020 (Sartinah & Solo, 2021). Untuk mencegah
semakin meluasnya penularan dan kejadian Covid-19, selain menerapkan protokol
kesehatan maka upaya lain yang dapat dilakukan adalah konsumsi makanan bergizi yang
dapat bersumber dari pangan lokal untuk meningkatkan imunitas tubuh. Asupan makanan
yang dikonsumsi tidak hanya berfungsi untuk memenuhi selera dan mengenyangkan,
namun terdapat fungsi penting yaitu fungsi makanan yang berkaitan dengan fungsi
fisiologis yang berperan dalam menjaga kesehatan, salah satunya adalah membentuk dan
menjaga imunitas tubuh. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah
memberikan informasi tentang zat gizi yang dapat meningkatkan imunitas tubuh melalui
media edukasi berupa leaflet kepada ibu rumah tangga di Kabupaten Buton Utara melalui
Tim Penggerarak PKK Kabupaten Buton Utara.

METODE
Khalayak sasaran pada kegiatan pengabdian ini adalah ibu rumah tangga. Ibu rumah
tangga melakukan peran penting dalam mempersiapkan menu untuk dikonsumsi
keluarga. Oleh sebab itu dengan pengetahuan yang baik dalam menyediakn makanan
sebagai sumber zat gizi, diharapkan setiap keluarga dapat memenuhu asupan zat gizi yang
cukup, secara kualitas dan kuantitas untuk membentuk sistem imunitas tubuh sehingga
dapat mencegah terinfeksi oleh virus corona. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan
dalam 2 (dua) tahap, yaitu:
1. Tahap Persiapan: Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan untuk
mempersiapkan kelengkapan administrasi pelaksanaan kegiatan, koordinasi
dengan mitra kegiatan pengabdian, materi leaflet dan rancangan leaflaet.
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2. Tahap Pelaksanaan: Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada masa pandemi COVID-
19 yaitu tanggal 15 April 2020, oleh karena itu pelaksanaan sangat terbatas yaitu
hanya dilakukan antara pelaksana dan Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Buton Utara. Selanjutnya Ketua Tim Penggerak PPK menyampaikan informasi
edukasi kepada PokJa III PKK yang membidangi masalah pangan, sandang,
perumahan dan tata laksana rumah tangga. Ketua Pokja III meneruskan kepada
Ketua Tim Penggerak PKK tingkat kecamatan yang selajuntnya leaflet disebar ke
rumah tangga. Penerapan aturan Lockdown pada awal pandemi menyebabkan
kegiatan ini tidak mengumpulkan sasaran tetapi dilakukan secara door to door
dengan menerapkan pedoman protokol kesehatan yang ditetapkan oleh
pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemenuhan asupan zat gizi dapat dilakukan melalui kegiatan konsumsi makanan
sehari-hari. Dari makanan yang dikonsumsi maka seseorang mendapatkan zat gizi yang
dibutuhkan tubuh. Zat gizi baik zat gizi makro maupun zat gizi mikro memegang peranan
penting dalam berbagai metabolisme tubuh, termasuk untuk pembentukan sistem
kekebalan tubuh. Terbetuknya kekebalan tubuh yang baik maka tubuh dapat melawan
mikrorganisme penyebab penyakit melalui sistem imun yang telah dibentuk. Untuk
mendapatkan asupan zat gizi yang sesuai maka dapat dilakukan dengan mengonsumsi
makanan sesuai prinsip gizi seimbang.

Upaya pencegahan perlu dilakukan agar tidak terinfeksi virus Corona. Berbagai cara
dapat ditempuh, misalnya menerapkan pola hidup sehat, melakukan penerapan social
distancing serta meningkatkan daya tahan tubuh. Daya tahan tubuh dapat ditingkatkan
melalui konsumsi makanan yang cukup dan beragam sehingga asupan gizi, berupa zat gizi
makro dan mikro yang butuhkan tubuh dapat terpenuhi (Sumarmi, 2020).

Imunitas tubuh sangat penting khususnya masa pandemi covid-19 dan dapat
terbentuk melalui pemenuhan asupan gizi. Zat gizi terbagi atas zat gizi makro dan mikro
yang dapat diperoleh dari kanan dan berfungsi untuk menghasilkan energi, berperan
dalam proses metabolisme, mendukung pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh.
Ketidakcukupan gizi berpengaruh terhadap sistem imunitas tubuh, oleh sebab itu kondisi
seseorang yang mengalami kekurangan gizi sering dihubungkan dengan penurunan fungsi
imunitas tubuh terhadap penyakit infeksi. Asupan zati gizi untuk membentuk dan
meningkatkan imunitas tubuh dapat diperoleh dari asupan makanan sehari-hari (Adijaya,
2021).

Pemenuhan makanan melalui pengaturan menu dalam rumah tangga sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan ibu rumah tangga. Penyusunan menu yang baik dapat
diperoleh dengan menggunaan bahan pangan lokal yang banyak tersedia dan terjangkau
di lingkungan sekitar. Untuk meningkatkan pengetahuan gizi ibu rumah tangga dapat
dilakukan edukasi melalui berbagai media, salah satunya adalah leaflet.

Edukasi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media berupa leaflet,
brosur, video dan juga dapat melalui pesan dalam bentuk komik. Salah satu media yang
dianggap efektif dalam menyampaikan informasi adalah leaflet. Leaflet adalah media
dalam bentuk tulisan dan gambar dengan media lembaran kertas dan berisi infromasi
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berupa pesan-pesan kesehatan (Enindelastri et al, 2021). Berikut leaflet yang digunakan
pada kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini.

ZAT 6IZI UNTUK
IMUNITAS TUBUH

PROTEIN

Protein termosik dolom Kelompok 20t iz
makro yong fersusun atas asom omino dengon
aten peptide dan st ddutuhkan tubh
agor fubuh berfungsi dengon boik. Berdasorkon
sumbernya profein dapat beresol dar protein
nabati don protein heweni Secara kualites,
proten hewari lebh berkuclits diderdingian
protein rabati. Hal in berdescrion jenis asam
omno pemyusn protein. Protein hewoni
mengandung asom aming esensial yang lengiap
dibondinglen protein nobati

‘Sunber protein hewai : Telr, ikan, dogng
stpi, eyom, hafi sap, hati ayam, udong, cumi-
cumi, firom don susu spi.

‘Sumber protei robeti: Tohy don Tempe

VITAMIN A
DAN
KAROTENOID

Susunan pargen Vitamin A fermasik dalom
golongon vitomin yong krut dalam lemak.
Vitomin berbeda dengan karotencid. Vitamin A
menpoin refin, sedonghan Karotencid
odoloh provitamin A yong natinya dapot
dikorversi menjodi vitamin A. Bentuk aktif
tamire A harya fendapet pads pongen hemeni,
sedorgian  korotenod yong  merpan
prekursee vitomin A terdepet poda pgon
rebati, khususnya poda bush don soyur yeng
berwarna meroh-jingga.

‘Sunber Vitomin A Hei s don ati cyom
Sumber karotenoid : woetel, lobu, fomat,
boyam merah, kol joqung, jeruk, manggo dan

VITAMIN C

Vitamin C merupolan vt yorg et deon
i dan idok dopat dipociusi clh fubth oleh
e tuperk memenchinye er e

Viterin € menilik by furgsi ddom tubn
sdoh saton margu menetrals il
bebas. Fngsi fersebut dikerel - sebegn
ntioksidon. Woloen fidk cpt diprodies
deh hich, rerun susber Vitomin C soget

elepsh
‘Sumber vitemn C: Jambu biji, Jeruk, tomat,

()%

VITAMIN D
Vitamin D adalh vitamin yong kot dlom
lemak don memeqong sejumich peren penting
ddm Wb, Vitamin D pat diproduks oeh
ubth dergan bantuan snr mataheri. Naron,
dopet ol dipenhi dor makaran.
Bebercpa jris malaren sumber vitamin D
adaloh susu dan produk olchan susu, tekir don
bebercpajeis hon (ko orgho, unc, kekep).

VITAMIN E

Vitamin E termassk vitonin yong juga lerut
dolom lemalc Furgsi utema Vitemin E afau o-
tokeferolodolh sebogai crfoksiden.

‘Sunber vitomn € dapat diperoleh dor buch-
‘buahan (olpukat dan mangga), kacang-kocangan
(koceng tarah) serta beberapa jenis sayur-
‘sayuran, misalnys boyom

ap

Konsumsi Makanan Sehat Murmer

MINERAL (ZAT BESI, ZINK DAN
SELENIUM)

Zat Besi (Fe). Zat bess merupakan mineral
ko yorg berperan dalom penbentuizn
henogiobin. Zet besi memegang perann
penting dlom ssten kedeboan tubuh, Sumber
aut besi dopat diperoleh dari dogirg s,
oyom, ikan, udarg, hati sopi, hati oyam, telur
serto soyron bermora by (boyem,
enghurg, som, doun singhong, den kelor).
Seg/Zinc (@), Serg merupeen wsir
mineral makro yong juga berperan membentuc
imunites fubuh. Sumber makonon yong
mengancng seng dopat diperolh dori oyen,
hati oyam, hati sopi, udong, susu ful creon,
Kecong merch, kacong hiju don tempe.
Selemum (se). Selenium merupcken minercl
makeo yong dlom bt bekerjosuma dergen
Vitamin E berperen sebagai antioksidan
Sumber minere selenium adcch Deging scp,
e, an, ayam,susy don s aehannye.

Gambar 2. Posko Penanganan COVID-19 Kabupaten Buton Utara dan Penjelasan Kepada Ketua Tim
Penggerak PKK tentang Leaflet Kegiatan Pengabdian

Pengembangan media edukasi telah banyak dilakukan dengan tujuan untuk
memudahkan seseorang dalam menerima pesan yang disampaikan. Dasar pengembangan
media edukasi adalah informasi yang disampaikan dapat diterima melalui panca indera.
Berbagai bentuk media edukasi dapat digunakan yaitu media suara (audio), media
elektronik dan media cetak. Media cetak berupa poster, buku saku dan leaflet merupakan
media yang lebih efektif dalam menyampaikan informasi sebagai sarana dalam
meningkatkan pengetahuan gizi. Media cetak yang banyak digunakan, antara lain komik
dan leaflet (Hannanti et al, 2021). Leaflet adalah suatu bahan cetak yang tertulis
berbentuk lembaran yang dapat dilipat disertai desain yang menarik, dengan bahasa yang
sederhana singkat dan mudah dimengerti (Khusni & Simanungkalit, 2022).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Edukasi perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga dalam
mengatur menu dengan menerapkan prinsip untuk memenuhi asupan zat gizi, baik zat gizi
makro maupun zat gizi mikro yang berperan dalam pembentukan sistem kekebalan tubuh.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih dihaturkan kepada Bapak Bupati Buton Utara dan Ibu Bupati
sekaligus sebagai Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Buton Utara yang telah
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